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ABSTRAK

Desain Fasilitas Pendampingan Pemulihan Wanita
Trauma Akibat Kekerasan Seksuan di Bali ini dilatar
belakangi oleh tingginya angka kasus kekerasan
seksual yang terjadi di Indonesia termasuk di Bali,
namun hanya sedikit yang akhirnya mendapatkan
pelayanan. Maka dari itu tempat ini merupakan
tempat untuk membantu memulihkan rasa trauma
yang ada, sehingga nantinya pengguna akan siap
kembali terjun di masyarakat. Gangguan psikis yang
membuat perilaku seseorang menjadi berubah
merupakan masalah utama, sehingga menggunakan
konsep healing architecture yang didukung dengan
desain biofilik sehingga dapat menciptakan
ruang-ruang (baik pada ruang luar maupun ruang
dalam) yang dapat menyembuhkan psikis
penggunanya. Pengolahan ruang dengan
menggunakan berbagai macam elemen
arsitekturalnya, dan didesain dengan pendalaman
karakter ruang yang dapat membantu membentuk
kualitas ruang sehingga dapat membantu
penggunanya merasa nyaman, aman, dan dapat
membantu menyembuhkan psikis penggunanya.

Kata Kunci: Biofilik, Healing Architecture, Karakter
Ruang, Kekerasan Seksual, Trauma

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ekerasan seksual merupakan salah satu
permasalahan yang kerap terjadi khususnya

pada wanita. Berdasarkan data Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia, pada tahun 2017
terdapat 792 jumlah laporan kekerasan yang
diterima, namun hanya 6,31% atau sekitar 50
kasus saja yang dilayani hingga tahap
rehabilitasi. Sedangkan pada tahun 2018
terdapat 1.330 jumlah laporan kekerasan yang
diterima, namun hanya 8,2% kasus atau sekitar
109 kasus saja yang dilayani hingga tahap
rehabilitasi. Dan pada tahun 2019 terdapat 1.646
jumlah laporan kekerasan yang diterima, namun
hanya 11,91% kasus atau sekitar 196 kasus saja
yang dilayani hingga tahap rehabilitasi. Kasus
seperti ini kerap dijumpai hampir merata di
seluruh provinsi di Indonesia termasuk Provinsi
Bali.
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Gambar. 1. Perspektif bangunan (bird-eye view) Fasilitas Komunitas Multikultural di Kuta Selatan, Bali
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Kasus kekerasan seksual kerap dijumpai
hampir merata di seluruh provinsi di Indonesia
termasuk Provinsi Bali. Berdasarkan data Pusat
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (P2TP2A), pada Tahun
2012 terdapat 22 kasus kekerasan seksual di Bali,
pada tahun 2013 terdapat 22 kasus, pada tahun
2014 terdapat 38 kasus, pada tahun 2015
terdapat 49 kasus, pada tahun 2016 terdapat 46
kasus, pada tahun 2017 terdapat 28 kasus, pada
tahun 2018 terdapat 34 kasus, dan pada tahun
2019 terdapat 24 kasus.

Gambar 1. 1. Data Jumlah Kasus dan Persentase Korban
Kekerasan Terhadap Perempuan yang Mendapat Layanan

Komprehensi. Sumber: bps.go.id

Permasalahan ini dapat menimbulkan
berbagai dampak yang mempengaruhi
kehidupan seseorang, diantaranya adalah aspek
kesehatan, fisik, psikologis, dan sosial.
Kekerasan seksual seringkali berujung
menyebabkan trauma bagi korbannya. Rasa
trauma jika tidak ditangani dengan baik dapat
dapat berdampak stress, bahkan dapat berakhir
bunuh diri. Berdasarkan fakta-fakta tersebut,
maka tempat pendampingan pemulihan wanita
trauma akibat kekerasan seksual di Bali
merupakan salah satu solusi yang tepat agar
mereka yang menjadi korban kekerasan seksual
mendapatkan layanan yang tepat untuk
menghilangkan rasa trauma yang mereka miliki.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam
desain proyek ini adalah bagaimana merancang
sebuah fasilitas yang mampu memulihkan rasa
trauma yang ada sehingga nantinya mereka akan
siap untuk kembali terjun di masyarakat.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah untuk
membantu memulihkan rasa trauma yang ada
sehingga nantinya mereka akan siap untuk
kembali terjun di masyarakat.
1.4 Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1. 2. Lokasi tapak

Lokasi tapak terletak di Jimbaran, Kec. Kuta
Selatan, Bali, dan merupakan lahan kosong.
Tapak berada masuk sekitar 2km dari pinggir
jalan raya, sehingga meskipun berada pada
kawasan jimbaran yang yang cukup ramai,
namun pada tapak ini tidak ramai dan tenang.

Gambar 1. 3. Lokasi tapak eksisting.
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Data Tapak
Status lahan : Tanah
kosong
Luas lahan : 11.755m2

Tata guna lahan : Perumahan
dengan tingkat kepadatan sedang
Garis sepadan bangunan (GSB) : Minimum 1
kali ruang milik jalan, dihitung dari as jalan atau
sekurang-kurangnya 2 meter jika lebar jalan
dibawah 5 meter.
Koefisien dasar bangunan (KDB) : 60%
Koefisien dasar hijau (KDH) : 20%
Koefisien luas bangunan (KLB) : 1,8
Tinggi Bangunan : 15 meter
(Sumber: Bappeda Badung)

2. DESAIN BANGUNAN

2.1 Alur dan Program Ruang

Gambar 2.1. Alur pengguna

Gambar 2.2. Alur pengurus

Gambar 2.3. Alur perawat

Gambar 2.4. Alur psikolog

Gambar 2.5. Alur pengelola

Gambar 2.6. Alur pengunjung

Gambar 2.7. Alur pengajar

Tabel 2.1. Program ruang fasilitas utama

Tabel 2.2. Program ruang fasilitas pendukung

Tabel 2.3. Program ruang fasilitas servis
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Tabel 2.4. Luas total program ruang

Selain fasilitas dalam bangunan juga terdapat
fasilitas penunjang pada luar bangunan seperti
taman-taman dan ruang komunal yang
memunculkan kesan alam.

Gambar 2.8. Perspektif suasana ruang luar

2.2 Analisa Tapak dan Zoning
Pada tapak ini memiliki kelebihan yakni akses

mudah dicapai dan tidak terlalu bising atau
ramai. Namun memiliki kekurangan yakni tidak
adanya view pada sekitar tapak karena sekeliling
tapak masih merupakan tanah kosong.

Gambar 2.9. Analisa tapak

Untuk respon analisa matahari maka area
service diletakkan pada bagian barat bangunan
untuk menghindari panas matahari sore. Untuk
respon analisa angin maka diberikan bukaan
yang cukup pada bangunan sehingga udara dapat
bersirkulasi dengan baik. Sedangkan untuk
respon analisa kebisingan maka area private
diletakkan pada bagian tengah tapak. Dan untuk
respon analisa akses maka jalur keluar masuk
tapak diletakkan dekat dengan jalan utama.

Gambar 2.10. Zoning pada tapak

Pembagian zoning pada tapak dimulai
dengan membagi tapak menjadi 4 area, yaitu:
area publik, area semi publik, area semi private,
dan area private.

Pada area publik akan diletakkan bangunan
penerima dan bangunan yang bersifat publik
seperti lobby, ruang family visit, kantor
pengelola, ruang rapat, dan ruang karyawan.

Pada area semi publik akan menjadi area
peralihan sehingga diletakkan taman sebagai
ruang komunal terbuka pada bagian ini.

Sedangkan pada area semi private akan
diletakkan bangunan-bangunan pendukung yang
hanya diperuntukkan bagi pengguna fasilitas ini
seperti ruang olahraga, ruang makan, dapur,
klinik, ruang isolasi, dan juga tempat tinggal
pengurus yang diperuntukkan bagi pengurus
sekeluarga yang akan menjaga tempat ini selama
24 jam.

Terakhir pada area private akan diletakkan
bangunan utama yang berisi tempat tinggal,
ruang komunal, ruang keterampilan, ruang
edukasi, ruang konseling dan terapi, dan
perpustakaan.
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2.3 Pendekatan Perancangan

Berdasarkan masalah desain, pendekatan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan
arsitektur perilaku. Dalam definisinya arsitektur
perilaku adalah arsitektur yang dalam
penerapannya selalu menyertakan
pertimbangan-pertimbangan perilaku dalam
perancangan. Dikarenakan perilaku orang
trauma cenderung berbeda karena memiliki
tekanan psikis sehingga memerlukan desain
yang dapat membantu mengurangi tingkat stress
penggunanya.

Dalam mengelompokkan ruang pada saat
mendesain tempat tinggal pun memperhatikan
perilaku penggunanya. Orang yang memiliki
gangguan psikis terbagi menjadi 2 yakni ada
yang suka menyendiri untuk menenangkan
pikiran dan dirinya sendiri dan ada juga yang
lebih suka berkumpul bersama dengan orang
yang mengalami hal serupa dengan dirinya.
Sehingga dalam fasilitas ini terdapat 2 tipe
kamar tidur, yakni kamar tidur untuk 1 orang
dan kamar tidur untuk 3 orang.

Selain 2 tipe kamar tidur tersebut, pada
fasilitas ini juga dilengkapi dengan ruang isolasi
dikarenakan mempertimbangkan perilaku orang
stress yang terkadang membutuhkan ruang
sendiri untuk menenangkan diri dan
mengevaluasi diri.

Gambar 2.11. Denah kamar untuk 3 orang

Gambar 2.12. Denah kamar untuk 1 orang

Gambar 2.13. Denah ruang isolasi

2.4 Perancangan Tapak dan Bangunan

Dalam perancangan fasilitas ini
menggunakan konsep healing and biophilic
design. Healing architecture terdapat 6 variabel.
Yang pertama ialah barrier free yaitu sirkulasi
yang jelas, cukup, dan tidak berbahaya. Yang
kedua ialah room layout yakni desain ruang
yang dibuat dengan menyesuaikan
kebutuhannya (dalam hal ini perilaku
penggunanya). Yang ketiga ialah access and
views to nature yakni hubungan antara ruang
dalam dan ruang luar, dimana dari dalam
bangunan tetap bisa terkoneksi dengan alam
diluar bangunan. Yang keempat ialah lights
yakni pencahayaan yang cukup. Yang kelima
ialah noise control yakni mengontrol kebisingan
baik dengan cara meletakkan area privat pada
bagian yang tenang maupun dengan penggunaan
fasad untuk mengurangi kebisingan dari luar
bangunan. Dan yang terakhir ialah home-like
setting yakni menciptakan tempat yang intim,
nyaman, dan terasa aman.

Gambar 2.14. Variables in healing architecture

Selain healing architecture dalam
perancangan fasilitas ini juga didukung oleh
konsep biophilic design yang dipercaya dapat
meningkatkan produktivitas sebesar 11% dan
mengurangi stress sebesar 18%.

Gambar 2.15. Elemen dalam desain biofilik
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Dalam perancangan fasilitas ini
menggunakan konsep healing and biophilic
design. Healing architecture terdapat 6 variabel,
diantaranya ialah barrier free, room layout,
access and views to nature, light, noise control,
and home-like setting.

Gambar 2.16. Site plan

Gambar 2.17. Tampak keseluruhan

3. Pendalaman Desain

Pendalaman yang dipilih adalah karakter
ruang, untuk memperhatikan detail-detail dalam
ruangan sehingga desain ruangan dapat
maksimal.

3.1 Detail Plafon Kamar Tidur
Plafon pada kamar tidur menggunakan drop

ceiling. Hal ini bertujuan agar lampu dapat
disembunyikan dibalik plafon, sehingga lampu
tidak menyorot langsung dan mengganggu
kualitas tidur penggunanya, karena kualitas tidur
mempengaruhi tingkat stress seseorang.

Gambar 3.1. Detail Plafon

3.2 Detail Partisi
Menggunakan partisi dalam kamar tidur 3

orang agar setiap orang didalamnya tetap
memiliki privasi meskipun satu ruang dengan
orang lain.

Gambar 3.2. Detail Partisi

3.3 Detail Fasad Perforated Metal
Menggunakan perforated metal karena

dapat mengurangi kebisingan sehingga
meskipun ruangan terbuka, namun suara dari
luar tidak terlalu bising sehingga tidak
mengganggu privasi pengguna didalamnya.
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Gambar 3.3. Detail perforated metal

4. Sistem Struktur
Pada fasilitas ini menggunakan sistem

struktur rigid frame dengan menggunakan
material beton. Kolom menggunakan material
betin dengan dimensi yang bervariasi tergantung
bentang. Balok pada bangunan ini menggunakan
material beton dengan dimensi yang juga
bervariasi tergantung bentang. Sedangkan untuk
rangka atap menggunakan rangka baja, material
atap menggunakan atap genteng tanah liat agar
memunculkan material lokal khas bali.

Gambar 4.1. Sistem struktur rigid frame dengan konstruksi
beton.

5. Sistem Utilitas

5.1 Sistem Utilitas Air Bersih
Sistem utilitas air bersih menggunakan

sistem downfeed dan upfeed. Sistem downfeed
didesain untuk bangunan utama, sedangkan
bangunan pendukung lainnya menggunakan
sistem upfeed.

Gambar 5.1. Skema utilitas air bersih

5.2 Sistem Utilitas Air Kotor dan Kotoran
Sistem utilitas air kotor menggunakan sumur

resapan, sedangkan untuk kotoran menggunakan
bio septic tank yang kemudian disalurkan ke
sumur resapan.

Gambar 5.2. Skema utilitas air kotor dan kotoran

5.3 Sistem Listrik
Distribusi listrik menggunakan gardu PLN

yang kemudian didistribusikan melalui trafo,
MDP, dan SDP pada tiap massa.

Gambar 5.3. Skema utilitas listrik
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5.4 Sistem Tata Udara
Sistem tata udara menggunakan sisem AC

split. Menggunakan sistem ini karena dari segi
biaya AC split memiliki harga yang lebih murah
dibandingkan dengan sistem AC yang lainnya.

Gambar 5.4. Letak indoor dan outdoor AC

6. KESIMPULAN

Fasilitas Pendampingan Pemulihan Wanita
Trauma Akibat Kekerasan Seksual di Bali ini
dirancang dengan memperhatikan perilaku
setiap penggunanya. Dengan menerapkan
konsep healing and biophilic deisgn tempat ini
diharapkan dapat menjadi fasilitas layanan
sosial bagi setiap korban kekerasan seksual yang
membutuhkan pendampingan pemulihan rasa
trauma yang dimiliki. Pada tempat ini
menyediakan fasilitas tempat tinggal, ruang
komunal, tempat makan, ruang olahraga, klinik,
ruang isolasi, ruang family visit, ruang
keterampilan, ruang konseling, dan
perpustakaan. Selain itu dengan mendalami
karakter ruangnya, rancangan ini dapat
memberikan kesan ruang yang aman dan
nyaman sehingga dapat membantu memulihkan
psikologis penggunanya. Dengan adanya karya
ini diharapkan dapat meningkatkan tingkat
perhatian terhadap penanganan kasus kekerasan
seksual yang ada.
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